




































































Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor pada KAP di Surakarta dan 
Yogyakarta. Untuk mengetahui komitmen profesional berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja auditor pada KAP di Surakarta dan Yogyakarta. Untuk mengetahui 
motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor pada KAP di Surakarta dan 
Yogyakarta. Untuk mengetahui interaksi antara gaya kepemimpinan dan motivasi 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor pada KAP di Surakarta dan 
Yogyakarta. Untuk mengetahui interaksi komitmen profesional dan motivasi 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor pada KAP di Surakarta dan 
Yogyakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan KAP Surakarta dan 
Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling method yaitu cara menentukan sampel dengan menggunakan kriteria 
tertentu. Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut : Sampel merupakan auditor 
yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik yang ada di wilayah Surakarta dan 
Yogyakarta. Auditor yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan sebagai 
auditor serta pernah melaksanakan pekerjaan di bidang auditing. Auditor yang 
sudah memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun, hal ini dilakukan karena 
auditor tersebut telah memiliki waktu untuk mampu mengenal dan beradaptasi 
dengan lingkungan kerjanya. 
Variabel gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh secara individual 
terhadap kepuasan kerja. Variabel komitmen profesional mempunyai pengaruh 
secara individual terhadap kepuasan kerja. Variabel motivasi tidak mempunyai 
pengaruh secara individual terhadap kepuasan kerja. Variabel GK*M mempunyai 
pengaruh secara individual terhadap kepuasan kerja. Variabel KP*M mempunyai 
pengaruh secara individual terhadap kepuasan kerja. 
 
 











Kantor Akuntan Publik selanjutnya disingkat KAP adalah kantor yang 
menyediakan jasa audit serta jasa atestasi dan assurance lainnya. Jenis jasa 
audit yang dilakukan KAP utamanya yaitu audit laporan keuangan, audit 
operasional, dan audit ketaatan. Sedangkan jasa tambahan yang biasanya 
diberikan oleh KAP meliputi jasa akuntansi dan pembukuan, jasa perpajakan 
serta jasa konsultan manajemen. KAP juga terus mengembangkan produk dan 
jasa baru, termasuk perencanaan keuangan, penilaian usaha, akuntansi 
forensik, audit internal yang disubkontrakkan, serta jasa penasihat teknologi 
informasi (Arens at. Al. 2006: 3 dalam Tarwan 2011). 
Profesi auditor merupakan profesi yang membutuhkan tingkat keahlian 
dan independensi tinggi. Profesi ini pada dasarnya juga membutuhkan adanya 
komitmen organisasi terhadap lembaga tempat bekerja dan komitmen terhadap 
profesi auditor yang sedang dijalaninya sekarang. Komitmen organisasi dan 
komitmen profesional merupakan bentuk-bentuk komitmen yang dapat 
mendukung tercapainya tujuan organisasi. Komitmen terhadap organisasi 
menunjukkan suatu keadaan dimana seorang karyawan mempunyai nilai dan 
tujuan yang sama dengan organisasi, terlibat dalam pencaaian tujuan 
organisasi serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi. (Arayanya, 
1984 dalam Badjuri, 2009). 
Peran seorang akuntansi dalam perusahaan sangat diperlukan. 
Karyawan bagian akuntansi akan membantu manajemen dalam menyediakan 
informasi yang digunakan untuk mengambil keputusan. Dalam persaingan 
global informasi merupakan faktor penting yang akan membantu dalam 
persaingan. Informasi disini bisa berupa keuangan maupun non keuangan 
yang dapat digunakan oleh perusahaan, investor dan pihak ketiga untuk 
menilai kinerja perusahaan tersebut. Sehingga kinerja karyawan bagian 
akuntansi sangat penting bagi perusahaan, jika mereka telah melaksanakan 
tugas-tugasnya dengan baik dan benar maka hal tersebut akan berpengaruh 
terhadap kinerja dari organisasi tersebut. Murty dan Hudiwinarsih (2012). 
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Menciptakan kepuasan kerja karyawan adalah tidak mudah karena 
kepuasan kerja dapat tercipta jika variabel-variabel yang mempengaruhinya 
antara lain motivasi kerja, kepemimpinan dan budaya organisasi/perusahaan 
dapat diakomodasikan dengan baik dan diterima oleh semua karyawan di 
dalam suatu organisasi/perusahaan. Gibson (1996) dalam Ermayanti (2001:3), 
mengemukakan bahwa kinerja organisasi tergantung dari kinerja individu atau 
dengan kata lain kinerja individu akan memberikan kontribusi pada kinerja 
organisasi, artinya bahwa perilaku anggota organisasi baik secara individu 
maupun kelompok memberikan kekuatan atas kinerja organisasi sebab 
motivasinya akan mempengaruhi pada kinerja organisasi.  
Nugroho dan Titiek, (2005) Kepemimpinan yang cocok bagi bawahan 
akan sangat berpengaruh terhadap motivasi kerja mereka dan pada akhirnya 
akan mempengaruhi persepsi mereka rasa puasnya diorganisasi. Miftah 
Thoha, (2002) dalam Agustina dan Meirani, (2013) kepemimpinan adalah 
aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang agar diarahkan mencapai tujuan 
organisasi.  
Peningkatan kepuasan kerja pada suatu organisasi tidak lepas dari 
peranan seorang pemimpin. Kepemimpinan memainkan peran penting dalam 
kelangsungan suatu perusahaan. Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau 
cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, 
perasaan, sikap, dan perilaku para anggota organisasi atau bawahan (Nawawi, 
2003 dalam Dewi dan Sukirno 2013). Banyak penelitian dan literatur yang 
menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan dipandang sebagai salah satu faktor 
yang mempengaruhi kepuasan kerja. Kesuksesan organisasi dalam mencapai 
tujuan dan sasaran juga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan pemimpin suatu 
organisasi tersebut.  
Selain gaya kepemimpinan, komitmen merupakan salah satu unsur 
penting dalam dunia kerja, dan komitmen memiliki hubungan yang positif 
dengan kinerja. Suatu komitmen profesional merupakan tingkat loyalitas 
seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukannya untuk dapat mencapai 
tingkat keberhasilan yang tinggi. Keberhasilan yang tinggi akan memberikan 
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hasil yang bernilai tinggi, hal ini yang akan menimbulkan kepuasan. Kepuasan 
kerja merupakan suatu perasaan yang menunjukkan apakah seorang pegawai 
menyukai pekerjaan mereka. Kepuasan kerja menunjukkan keterkaitan antara 
harapan dan upah yang diperoleh dari suatu pekerjaan, jadi kepuasan kerja 
juga terkait dengan motivasi, perjanjian psikologis, dan teori keadilan sesuai 
dengan pendapat Davis dan John (1994) dalam Aditya dan Wirakusuma, 
(2014). Motivasi yang merupakan dorongan dari dalam diri seseorang dapat 
meningkatkan semangat seseorang dalam bekerja.  
Penelitian mengenai komitmen dan kepuasan kerja adalah topik 
menarik karena akan bermanfaat bagi auditor sebagai dasar penentuan tingkat 
turnover di Kantor Akuntan Publik (KAP). Penelitian ini harus dilakukan 
secara berkesinambungan, hal ini disebabkan karena kepuasan kerja adalah 
sebagai pertanda awal suatu komitmen organisasi bagi seorang auditor yang 
bekerja di Kantor Akuntan Publik. Budi Maryanto, (2008) dalam Agustina dan 
Meirani, (2013) 
Penelitian ini mengenai gaya kepemimpinan, komitmen dan kepuasan 
kerja seorang auditor dianggap sebagai topik yang menarik untuk diteliti lebih 
lanjut karena adanya ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian-penelitian 
sebelumnya, maka dengan ini peneliti menggunakan variabel moderating yaitu 
tipe variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Sifat atau arah hubungan 
antara variabel gaya kepemimpinan dan komitmen profesional terhadap 
kepuasan kerja kemungkinan positif atau negatif dalam hal ini tergantung pada 
motivasi sebagai variabel moderating. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aditya dan Wirakusuma, 
2014. Pengaruh komitmen profesional pada kepuasan kerja auditor dengan 
motivasi sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
komitmen profesional tidak memiliki pengaruh pada kepuasan kerja dan juga 
membuktikan bahwa hubungan antara komitmen profesional dan kepuasan 
kerja auditor tidak dimoderasi oleh variabel motivasi. Penemuan ini tidak 
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terlepas dari rasa kurang nyaman dalam bekerja yang merupakan akibat dari 
konflik peran yang dialami auditor. 
Penelitian Hikmah, (2005). Pengaruh Komitmen Terhadap Kepuasan 
Kerja Auditor Internal : Motivasi Sebagai Variabel Moderating (Penelitian 
Pada Kantor Yayasan Pendidikan Internal Audit Jakarta). Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui Komitmen organisasional tidak memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan kerja auditor internal, Komitmen profesional 
tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja auditor 
internal, Motivasi tidak memoderasi hubungan antara variabel komitmen 
organisasional dan kepuasan kerja auditor internal. Motivasi tidak memoderasi 
hubungan antara variabel komitmen profesional dan kepuasan kerja auditor 
internal. 
Penelitian Sulistyawati, dkk. (2012). Pengaruh Komitmen 
Organisasional dan Profesional Terhadap Kepuasan Kerja Auditor : Motivasi 
Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada Auditor Akuntan Publik di 
Semarang). Berdasarkan hasil menunjukkan secara parsial komitmen 
organisasional dan komitmen profesional berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja, sedangkan motivasi terbukti  berdampak signifikan terhadap 
interaksi antara komitmen organisasional dan komitmen profesional dengan 
kepuasan kerja. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya 
yaitu Aditya, A.A & Made Gede Wirakusuma, (2014) yang meneliti mengenai 
pengaruh komitmen profesional pada kepuasan kerja auditor dengan motivasi 
sebagai variabel moderasi. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
ini adalah penambahan variabel gaya kepemimpinan, sampel penelitian pada 
Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta. Sedangkan penelitian 







B. METODE PENELITIAN 
Sedangkan metode penelitian ini peneliti menggunakan metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistic. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik yang ada di wilayah Surakarta dan 
Yogyakarta. Sampel yang digunakan  auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik yang ada di wilayah Surakarta dan Yogyakarta Auditor yang 
telah mengikuti pendidikan dan pelatihan sebagai auditor serta pernah 
melaksanakan pekerjaan di bidang auditing. Auditor yang sudah memiliki 
pengalaman kerja minimal satu tahun, hal ini dilakukan karena auditor 
tersebut telah memiliki waktu untuk mampu mengenal dan beradaptasi dengan 
lingkungan kerjanya. dikarenakan simpulan penelitian hanya akan dipercaya 
apabila didasarkan pada informasi/pengetahuan yang memenuhi validitas 
(kesahihan) dan rehabilitas (keandalan). 
Uji Asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 
Normalitas, Uji Heteroskedasitas, Uji Multikolinearitas. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor  
Gaya kepemimpinan diketahui nilai thitung (3,887) lebih besar 
daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < α = 
0,05. Oleh karena itu, H1 diterima, artinya variabel gaya kepemimpinan 
mempunyai pengaruh secara individual terhadap kepuasan kerja. Berarti 
semakin baik gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin akan dapat 
mempengaruhi banyak orang untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  
Berdasarkan hasil dari penelitian ini diketahui bahwa gaya 
kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja, berarti 
penelitian ini konsisten dengan penelitian Dewi dan Sukirno, (2013), 
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Satyawati dan Suartana, (2014), dan Suwarti, (2005), dan mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Badjuri, (2009), Lomanto, (2012), 
Ratnasari dan Dewi, (2013) yang menyatakan gaya kepemimpinan tidak 
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan 
dipandang sebagai salah satu indikator penting dalam mencapai 
kesuksesan suatu organisasi. Gaya kepemimpinan yang lebih baik dapat 
lebih meningkatkan kepuasan kerja auditor.  
2. Komitmen profesional berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor  
Komitmen profesional diketahui nilai thitung (-2,242) lebih besar 
daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,011 < α = 
0,05. Oleh karena itu, H2 diterima, artinya variabel komitmen profesional 
mempunyai pengaruh secara individual terhadap kepuasan kerja. Hal ini 
memiliki makna seorang akuntan yang memiliki loyalitas pada profesinya 
akan merasakan kepuasan dalam pekerjaannya. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini diketahui bahwa komitmen 
profesional mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja, berarti 
penelitian ini konsisten dengan penelitiain Tarwan, (2011) dan mendukung 
dengan penelitian Tranggono dan Kartika, (2008), Akbar, (2013), Noor, 
(2005). 
3. Motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor  
Variabel motivasi diketahui nilai thitung (-0,076) lebih kecil daripada 
ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,940 > α = 0,05. 
Oleh karena itu, H3 ditolak, artinya variabel motivasi tidak mempunyai 
pengaruh secara individual terhadap kepuasan kerja. Dalam hal ini 
motivasi merupakan dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu atau 
tidak yang mengarah pada tujuan. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini diketahui bahwa motivasi 
tidak mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja, berarti penelitian ini 
konsisten dengan penelitian Aditya dan Wirakusuma, (2014), Ratnasari 
dan Dewi, (2013), Akbar, (2013) dan Badjuri, (2009) dan penelitian ini 
tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwarti, (2005).  
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4. Interaksi antara gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja auditor  
Variabel GK*M diketahui nilai thitung (-3,584) lebih besar daripada 
ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,001 < α = 0,05. 
Oleh karena itu, H4 diterima, artinya variabel GK*M mempunyai 
pengaruh secara individual terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti gaya 
pendekatan perilaku kepemimpinan memusatkan pada gaya pemimpin 
dalam hubungan dengan bawahan, jadi gaya kepemimpinan ini lebih 
memperhatikan pelaksanaan pekerjaan daripada pengembangan dan 
pertumbuhan karyawan. Dengan gaya seperti ini kepemimpinan 
berorientasi tugas akan efektif. Bila situasi yang menguntungkan atau 
tidak menguntungkan hanya moderat, tipe hubungan manusiawi atau yang 
toleran dan lunak akan efektif.  
Berdasarkan hasil dari penelitian ini diketahui bahwa interaksi 
gaya kepemimpinan dan motivasi mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 
kerja, berarti penelitian ini konsisten dengan penelitian Tranggono dan 
Kartika, (2008), Dewi dan Sukirno, (2013), Suwarti, (2005) dan Satyawati 
dan Suartana, (2014) dan mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Badjuri, (2009), Lamanto, (2012), Ratnasari dan Dewi, (2013). 
5. Interaksi antara komitmen profesional dan motivasi terhadap kepuasan 
kerja auditor  
Variabel KP*M diketahui nilai thitung (2,396) lebih besar daripada 
ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,021 < α = 0,05. 
Oleh karena itu, H5 diterima, artinya variabel KP*M mempunyai pengaruh 
secara individual terhadap kepuasan kerja. Yang berarti motivasi dalam 
penelitian ini mampu bertindak sebagai variabel moderating. Hal ini 
dikarenakan komitmen profesional pada dasarnya menitikberatkan pada 
loyalitas, tekad dan harapan seseorang yang diatur oleh suatu sistem atau 
norma. Sistem ini akan memberikan panduan dalam bertindak atau bekerja 
sesuai dengan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan organisasi, 
sedangkan motivasi yang dimiliki dari setiap individu, akan mengarahkan 
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mereka dalam berperilaku. Jadi kepuasan kerja auditor akan dapat dicapai 
apabila keinginan dan kebutuhan yang memicu motivasi kerja juga 
terpenuh. Salah satu bentuk perhatian dari organisasi terhadap auditor 
adalah pemberian kompensasi berupa bonus, insentif atau reward lain 
ketika auditor berhasil melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai dengna 
profesionalitas yang dimiliki. Sehingga seseorang atau auditor yang 
menjunjung tinggi komitmen profesionalnya akan menimbulkan motivasi 
diri lebih jauh lagi dengan adanya motivasi yang tinggi, maka kepuasan 
kerja juga akan dapat diraih. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini diketahui bahwa gaya 
kepemimpinan dan motivasi mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 
kerja, berarti penelitian ini konsisten dengan penelitian Tranggono dan 
Kartika, (2008), Dewi dan Sukirno, (2013), Suwarti, (2005) dan Satyawati 
dan Suartana, (2014) dan Tarwan (2011) serta mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Badjuri, (2009), Lamanto, (2012), Ratnasari dan Dewi, 
(2013), Agustina dan Astuti, (2013), Aditya dan Wirakusuma, (2014). 
D. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh secara individual terhadap 
kepuasan kerja. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Dewi dan 
Sukirno, (2013), Satyawati dan Suartana, (2014), dan Suwarti, (2005), dan 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Badjuri, (2009), Lomanto, 
(2012), Ratnasari dan Dewi, (2013) yang menyatakan gaya kepemimpinan 
tidak mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja. 
2. Komitmen profesional mempunyai pengaruh secara individual terhadap 
kepuasan kerja. Penelitian ini konsisten dengan penelitiain Tarwan, (2011) 
dan mendukung dengan penelitian Tranggono dan Kartika, (2008), Akbar, 
(2013), Noor, (2005) 
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3. Motivasi tidak mempunyai pengaruh secara individual terhadap kepuasan 
kerja. penelitian ini konsisten dengan penelitian Aditya dan Wirakusuma, 
(2014), Ratnasari dan Dewi, (2013), Akbar, (2013) dan Badjuri, (2009) 
dan penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suwarti, (2005) 
4. Interaksi antara Gaya Kepemimpinan dan Motivasi mempunyai pengaruh 
secara individual terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini konsisten dengan 
penelitian Tranggono dan Kartika, (2008), Dewi dan Sukirno, (2013), 
Suwarti, (2005) dan Satyawati dan Suartana, (2014) dan mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Badjuri, (2009), Lamanto, (2012), 
Ratnasari dan Dewi, (2013). 
5. Interaksi antara komitmen profesional dan motivasi mempunyai pengaruh 
secara individual terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini konsisten dengan 
penelitian Tranggono dan Kartika, (2008), Dewi dan Sukirno, (2013), 
Suwarti, (2005) dan Satyawati dan Suartana, (2014) dan Tarwan (2011) 
serta mendukung penelitian yang dilakukan oleh Badjuri, (2009), 
Lamanto, (2012), Ratnasari dan Dewi, (2013), Agustina dan Astuti, 

















A.A Mega Rosa Arini Putri. 2014. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya 
Organisasi, dan Kompensasi Finansial Terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan Pada PT. Dunia Garmen Internasional. 
Agustina, Lidya dan Meirani Diah Astuti. 2013. Pengaruh Komitmen Terhadap 
Kepuasan Kerja Auditor Eksternal : Motivasi Sebagai Variabel 
Moderating (Studi Pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung).  
Dewi dan Sukirno. 2013. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompleksitas Tugas, 
Time Budget Pressure, dan Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan 
Kerja Auditor Pada KAP di Yogyakarta.  
Ermayanti Dwi, Thoyib Armanu, 2001. Pengaruh Faktor Motivasi terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan pada Kantor Perum Perhutani Unit II Surabaya, 
Jurnal Fakultas Ekonomi Univer-sitas Brawijaya Malang. 
Febrian Kurnia Akbar. 2013. Pengaruh Komitmen Organisasional, Komitmen 
Profesional, Motivasi Kerja dan Konflik Peran Terhadap Kepuasan Kerja 
Auditor (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta) 
Ghozali, Imam.2001.”Aplikasi Multivariate Dengan Program SPSS”. Edisi:2. BP 
Universitas Diponegoro: Semarang 
Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 
19. Badan Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang. 
Indriantoro, Nur dan Bambang Supomo, 2002. Metodologi Penelitian Bisnis 
Untuk Akuntansi & Manajemen. Edisi Pertama. BPFE-Yogyakarta. 
Yogyakarta. 
Indriyani, Ninik. 2006. Pengaruh Komitmen Organisasi dan Komitmen 
Profesional Terhadap Kepuasan Kerja Auditor Dengan Motivasi Sebagai 
Variabel Intervening Survei Pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah 
Surakarta dan DIY. 
James A. F. Stoner, R. Edward Freeman, Daniel R. Girbet, 2003, Manajemen, 
Edisi Bahasa Indonesia Terjemahan oleh Alain Mitrani, Jakarta. 
Joko Nugroho dan Titiek Suwarti. 2005. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Kepuasan Kerja Dengan Moderasi Motivasi Studi Pada Komisi Pemilihan 
Umum Kabupaten Grobogan. 
 
 
